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DERAJAT APOPTOSIS SEL GANGLION RETINA PASCA PEMBERIAN
TAMBAHAN EKSTRAK MORINGA OLEIFERA ORAL DIBANDINGKAN
DENGAN TERAPI STANDAR PADA METHANOL TOXIC OPTIC
NEUROPATHY

Studi Eksperimental Pada Tikus Wistar

ABSTRAK

Pendahuluan: Methanol toxic optic neuropathy dapat terjadi apoptosis sel ganglion retina
yang menyebabkan gangguan visual. Moringa oleifera memiliki efek sebagai antiinflamasi
yang dapat mencegah mediator inflamasi yang dilepaskan pada methanol toxic optic
neuropathy.

Tujuan: Penelitian ini berujuan untuk mengetahui derajat apoptosis sel ganglion retina
pada tikus model methanol toxic optic neuropathy pasca pemberian tambahan ekstrak
Moringa oleifera oral dibandingkan terapi standar.

Metode: Penelitian eksperimental. Dua puluh satu tikus Wistar model methanol toxic optic
neuropathy dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol, kelompok perlakuan 1
diberikan metilprednisolon intravena 4,5mg / 6 jam selama 3 hari sebagai terapi standar,
Kelompok perlakuan 2 diberikan terapi standar dan tambahan Moringa oleifera oral
300mg/kgBB/hari selama 4 minggu. Penilaian derajat apoptosis oleh Patologi Anatomi
dengan skoring histopatologi. Menggunakan uji hipotesis komparatif Mann Whitney
(Signifikan p<0,05).

Hasil: Derajat apoptosis sel ganglion retina lebih rendah secara signifikan (p<0,001) pada
kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2 dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan 1 dibandingkan kelompok perlakuan 2 tidak signifikan berbeda (p =
1,000).

Kesimpulan Derajat apoptosis sel ganglion retina pada tikus model methanol toxic optic
neuropathy tidak berbeda bermakna antara kelompok yang diberi tambahan ekstrak
Moringa oleifera oral dibandingkan kelompok perlakuan yang diberi terapi standar.

Kata kunci Moringa oleifera, methanol toxic optic neuropathy, sel ganglion retina



DEGREE OF RETINA GANGLION CELL APOPTOSIS POST ADDITIONAL
ADMINISTRATION OF ORAL MORINGA OLEIFERA EXTRACT
COMPARED WITH STANDARD THERAPY IN METHANOL TOXIC OPTIC
NEUROPATHY

Experimental Study on Wistar Rats Model Methanol Toxic Optic Neuropathy

ABSTRACT

Introduction : Methanol toxic optic neuropathy can lead to retinal ganglion cell apoptosis
which causes visual disturbance. Moringa oleifera has been reported to have an anti-
inflamatorry effect that can prevent inflammatory mediators from being relased in
methanol toxic optic neuropathy.

Aim : This study aimed to prove the degree of retinal ganglion cell apoptosis in rat model
of methanol toxic optic neuropathy after additional administration of oral Moringa oleifera
extract compared to standard theraphy.

Methods : Twenty-one Wistar methanol toxic optic neuropathy were divided into 3 groups,
namely control group, group 1 that given intravenous methylprednisolone 4.5mg/6 hours
for 3 days, and given standard theraphy and additional administration of oral Moringa
oleifera 300mg/kgbodyweight/day for 4 weeks. Assessment of the degree of apoptosis by
Anatomical Pathology with histopatolocigal scaoring. The study used Mann Whitney
comparative hypothesis test (Significant p<0.05).

Results: The degree of retinal ganglion cell apoptosis was significantly lower in the
treatment and standard therapy groups compared to the control group. The treatment
group compared to the standard therapy group was not significantly different (p = 1,000).

Conclusion : The degree of retinal ganglion cell apoptosis in rat model methanol toxic
optic neuropathy was not significantly different between the group that was given
additional oral Moringa oleifera extract compared to the standard theraphy group.

Keyword : Moringa oleifera, methanol toxic optic neuropathy, retinal ganglion cel
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